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Abstrak 
Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana komunikasi keluarga dalam membangun konsep diri 
pada mantan penderita skizofreniayang telah pulih. Kembalinya anggota keluarga yang dulunya 
menderita skizofrenia menjadi tanggung jawab keluarga untuk membangun konsep dirinya. 
Komunikasi keluarga tersebut terjadi antara Ibu dengan ketiga anaknya yang salah satunya 
sebagai mantan penderita skizofrenia, dan komunikasi keluarga dilakukan dalam satu rumah. 
Penelitian ini menggunakan elemen Sven Wahlroos dan dari hasil analisis serta interpretasi, 
komunikasi keluarga ini memberikan kesempatan untuk bersosialisasi dan selalu memberikan 
pengertian agar emosinya dapat terkontrol. Hasil penelitian ini, A.W telah menunjukkan konsep 
diri yang positif. A.W dapat bersosialisasi dengan orang lain di luar anggota keluarga dengan tidak 
menunjukkan hal-hal yang negatif, seperti marah dan mengamuk. A.W juga dapat melayani 
pembeli yang ingin membeli kaset CD Playstation ditempat usaha adiknya tersebut. 
 
Kata Kunci: Komunikasi Keluarga, Konsep diri, Skizofrenia. 
 
Pendahuluan 
Penelitian ini bermula dari fenomena yang peneliti lihat, dimana A.W mengalami 
skizofrenia atau bagi orang awan menyebutnya “gila”. Pada tahun 2002, A.W 
dibawa masuk ke Yayasan Filadelfia Indonesia (Yasfindo) untuk pemulihan 
dengan bantuan mentor-mentor yang ada di Yasfindo. A.W berada di rumah 
pemulihan Yasfindo dari tahun 2002 sampai 2010 dengan harapan kondisi A.W 
kembali pulih dan dapat berkumpul dengan keluarga. Di tahun 2010, A.W 
dinyatakan pulih dari skizofrenia dengan proses yang lama dalam penyembuhan 
dan pemulihan (Wawancara dengan Rahman, 6 Maret 2012). 
 
Terpecahnya kepribadian A.W selama menderita skizofrenia menyebabkan 
gangguan dalam proses komunikasi dengan orang-orang terdekatnya atau 
keluarga dan orang-orang yang ada di sekitar lingkungannya. Kini A.W telah 
kembali ke rumah dan berkumpul dengan keluarga setelah pulih dari skizofrenia. 
Meskipun sudah pulang dari rumah pemulihan Yasfindo, ia masih dipantau oleh 
mentor-mentor yang pernah menanganinya, misalkan kunjungan ke rumah dan 
komunikasi melalui telepon. Kembalinya A.W ke dalam keluarga menjadi 
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tanggung jawab pasca pemulihan yang harus dijalani oleh ibu dan adik-adiknya. 
Peran yang dilakukan keluarga A.W adalah membentuk konsep diri dari 
kepribadian A.W yang mengalami keretakan pada alam pikir, perasaan, dan 
perbuatan individu yang mengalami skizofrenia. 
 
Pulihnya A.W dari skizofrenia dan kembali ke rumah untuk berkumpul dengan 
keluarga pasca pemulihan masih memerlukan penanganan untuk membentuk 
konsep diri agar A.W tidak kambuh, dapat mengontrol dirinya supaya perasan dan 
pikirannya dapat menyatu layaknya manusia normal dan kembali menjalani 
kehidupan sehari-hari. Pengertian konsep diri dalam buku komunikasi 
interpersonal dijelaskan oleh Jalaluddin Rakhmat sebagai: 
gambaran dan penilaian diri kita, pandangan dan perasaan kita tentang diri 
kita sendiri. Konsep diri merupakan faktor yang sangat menentukan dalam 
komunikasi interpersonal, karena setiap orang melakukan tindakan dilandasi 
oleh konsep diri (dalam Suranto, 2011, p.68-69).  
 
Konsep diri bukan merupakan faktor yang dibawa sejak lahir, melainkan faktor 
yang dipelajari dan terbentuk dari pengalaman individu dalam berhubungan 
dengan individu lain. Dari penjelasan mengenai konsep diri, maka A.W dapat 
membangun kembali konsep diri dengan berinteraksi dari individu lain, dari 
interaksi tersebut A.W akan menerima tanggapan untuk dijadikan cerminan dalam 
menilai dan memandang dirinya sendiri. Interaksi dengan individu lain adalah 
orangtua dan anggota keluarga lainnya seperti saudara kandung dari A.W atau 
dengan kata lain adik-adiknya.  
 
Untuk membangun konsep diri yang baik dalam keluarga maka diperlukan 
komunikasi keluarga yang baik pula. Yang dimaksud dengan komunikasi keluarga 
ialah “melibatkan banyak orang dan simbol-simbol untuk dapat dimengerti oleh 
orang banyak dan dapat saling memahami satu sama lain dalam sebuah group 
yang intim dimana terdapat nuansa kerumahan dan identitas, serta pengalaman 
berbagi tentang masa lalu dan masa datang” (Ascan&Anne,M., 2002, p.71).  
 
Peneliti memilih satu keluarga yang terdiri dari ibu dan empat saudara kandung 
atau adik, yang memiliki anggota keluarga yang pernah mengalami skizofrenia 
dimana kepribadian dari A.W ini mengalami keretakan, alam pikir, perasaan dan 
perbuatan individu terganggu, sehingga konsep dirinya mengalami keretakan. 
Peneliti ingin meneliti komunikasi keluarga untuk membangun konsep diri, 
bagimana komunikasi keluarga akan membangun konsep diri dari A.W pasca 
pemulihan. Objek dari penelitian ini adalah komunikasi keluarga untuk 
membangun konsep diri mantan penderita skizofrenia. Peneliti mencari jawaban 
dari sebuah pertanyaan “bagimana” komunikasi keluarga dalam membangun  
konsep diri A.W yang dilakukan oleh keluarga yang terdiri dari orang tua dan dua 
saudara kandung atau adik dari A.W? 
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Tinjauan Pustaka 
Komunikasi Keluarga 
Kebanyakan teori mendefinisikan “komunikasi dengan bermacam-macam 
kesimpulan, misalkan melibatkan beberapa orang dan simbol-simbol yang dapat 
dimengerti orang banyak dan memahami maksud mereka. Komunikasi pada 
teorinya, harus menggunakan simbol, proses kognitif yang tercipta dan di 
interpretasikan” (Ascan&Anne,M., 2002, p.71). Pengertian komunikasi yang 
dipaparkan dalam jurnal ”Communication Theory” menjelaskan bahwa:  
komunikasi melibatkan banyak orang dan simbol-simbol untuk dapat 
dimengerti oleh orang banyak dan dapat saling memahami satu sama lain. 
Dalam penelitian ini, komunikasi terjadi di dalam lingkungan keluarga, 
terutama antara orang tua atau keluarga inti dengan mantan penderita 
skizofrenia yang merupakan keluarga kandungnya sendiri. Selanjutnya 
keluarga didefinisikan sebagai sebuah group yang intim dimana terdapat 
nuansa kerumahan dan identitas, serta pengalaman berbagi tentang masa lalu 
dan masa datang (Ascan&Anne,M., 2002, p.71). 
 
 
Konsep Diri  
William D. Brooks mendefinisikan konsep diri sebagai “those physical. Social, 
and psychological perceptions of ourselves that we have derived from experiences 
and our interaction with other”. Jadi konsep diri adalah “pandangan dan perasaan 
kita tentang diri kita. Persepsi tentang diri ini oleh bersifat psikologi, sosial, dan 
fisis” (Rakhmat, 2001, p. 99). Sementara dalam buku “Konsep Diri Dalam Proses 
Belajar Mengajar” menjelaskan: 
menurut Burns, konsep diri adalah hubungan antara sikap dan keyakinan 
tentang diri kita sendiri”. Cawagas (1983) menjelaskan bahwa konsep diri 
mencangkup seluruh pandangan individu akan dimensi fisiknya, 
karateristiknya pribadinya, motivasinya, kelemahannya, kepandaianya, 
kegagalannya, dan lain sebagainya. Dari kedua definisi tersebut, semakin 
jelas bahwa konsep diri merupakan sikap dam pandangan individu terhadap 
seluruh keadaan dirinya (dalam Pudjijogyanti, 1988, p.2-3). 
 
Konsep diri dalam buku “Interpersonal Messages”  De Vito, “apa yang menjadi 
cerminan diri anda sendiri yang anda lihat, citra diri atau konsep diri tersirat dari 
perlakuan orang-orang sekitar terhadap anda” (De Vito, 2008, p.54). Definisi lain 
tentang konsep diri, yaitu:  
 kesan anda yang relatif stabil mengenai diri sendiri, tidak hanya 
mencangkup persepsi anda mengenai karateristik fisik anda, melainkan juga 
penilaian anda mengenai “apa yang pernah anda capai, yang sedang anda 
jalani, dan apa yang ingin anda capai”. Konsep diri tumbuh antara lain 
melalui umpan balik yang diterima dari orang-orang di sekitar kita. Teoritis 
terdahulu pun percaya bahwa konsep diri berkembang melalui hubungan 
dan interaksi dengan orang lain (Mulyana, 2000, p.42).  
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Elemen Komunikasi Keluarga 
Wahlross (1988, p.235-268), menjelaskan elemen-elemen komunikasi keluarga 
sebagai berikut: 
1. Menolong diri sendiri dan orang lain 
2. Kebebasan memilih 
3. Keamanan batin 
4. Penundaan pemenuhan kebutuhan 
5. Kemampuan untuk mengevaluasi kenyataan emosional 
6. Belajar dari pengalaman 
7. Komunikasi positif 
8. Komunikasi yang jelas dan spesifik 
 
Metode 
Konseptualisasi Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian deskriptif yang 
menyajikan satu gambar yang terperinci tentang satu situasi khusus, setting sosial, 
atau hubungan. Jenis penelitian ini bertujuan menggambarkan secara cermat 
karateristik dari suatu gejala atau masalah yang diteliti, penelitian deskriptif ini 
juga berfokus pada pertanyaan dasar “bagaimana” dengan berusaha mendapatkan 
dan menyampaikan fakta-fakta yang jelas, teliti, dan lengkap tanpa banyak detail 
yang tidak penting. 
 
Penelitian ini juga menggunakan pendekatan kualitatif. Alasan peneliti 
menggunakan pendekatan kualitatif adalah: 
 penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, misalkan 
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll.., secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah 
(Moloeng, 2007, p.6). 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Menurut Yin 
(2008) dalam bukunya Studi Kasus: Desain dan Metode, mengungkapkan: 
 Studi kasus didefinisikan sebagai strategi yang lebih cocok bila pokok 
pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila peneliti 
hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa yang 
akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena 
kontemporer (masa kini) di dalam konteks kehidupan nyata (p.1).  
Metode studi kasus untuk menjawab rumusan masalah peneliti yaitu bagaimana 
komunikasi keluarga dalam membangun konsep diri pada mantan penderita 
skizofrenia. Peneliti dalam penelitian ini pun tidak memiliki kontrol untuk 
mengatur komunikasi keluarga dalam membangun konsep diri dalam keluarga 
yang salah satu anggota keluarganya pernah mengidap (mantan) skizofrenia.  
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Subjek Penelitian  
Sasaran penelitian dibagi menjadi subjek dan objek penelitian. Pada penelitian ini 
yang menjadi subjek penelitian ini terdiri atas empat informan yaitu S.W yang 
berusia 63 tahun dengan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga dan wirausaha yang 
berperan sebagai orang tua kandung dan dalam kehidupan sehari-hari efektif 
berkomunikasi dengan anaknya yang mantan pengidap skizofrenia. Lalu subjek 
penelitian selanjutnya adalah dua adik kandung dari A.W, antara lain: T.W (nama 
disamarkan) berusia 33 tahun dan yang terakhir bernama C.W (nama disamarkan) 
berusia 31 tahun. Dalam proses komunikasi keluarga ini yang akan diteliti adalah 
keluarga inti S.W yang tinggal dalam satu rumah.  
 
Lalu yang menjadi objek penelitian ini adalah komunikasi keluarga antara 
keluarga inti dengan salah satu anggota keluarganya yang pernah menderita 
skizofrenia. Komunikasi keluarga yang akan diteliti adalah tentang bagaimana 
membangun identitas diri dalam komunikasi keluarga, yang nantinya komunikasi 
keluarga ini membawa dampak yang baik bagi anggota keluarga sebagai mantan 
pengidap skizofrenia. 
 
Analisis Data  
Analisis data kualitatif adalah: 
upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan 
data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, 
mensistesiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang 
penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat 
diceriterakan kepada orang lain (Moleong, 2007, p. 248). 
 
Analisis data dilakukan oleh peneliti untuk dapat menarik kesimpulan-
kesimpulan. 
 Dalam penelitian komunikasi kualitatif, dikenal banyak jenis teknik analisis 
data yang semuanya sangat tergantung pada tujuan penelitian. Kendati 
demikian, analisis data dalam penelitian kualitatif pada dasarnya 
dikembangkan dengan maksud hendak memberikan makna terhadap data, 
menafsirkan, atau mentranformasikan data ke dalam bentuk-bentuk narasi 
yang kemudian mengarah pada temuan yang bernuansakan proposisi-
proposisi ilmiah yang akhirnya sampai pada kesimpulan-kesimpulan final 
(Pawito, 2007, p. 100-101). 
 
Temuan Data 
Demikian temuan data berdasarkan elemen komunikasi keluarga menurut 
Wahlross (1988): 
1. Menolong diri sendiri dan orang lain 
Pengamatan yang dilakukan peneliti selama wawancara dan observasi di 
rumah informan, menggambarkan komunikasi keluarga dalam 
membangun konsep diri A.W dari semua keluarga yang tinggal satu rumah 
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berjalan dengan saling memberikan kasih sayang tanpa adanya rasa saling 
membenci atau penolakan akan keberadaan A.W dirumah. Hasil 
wawancara dan observasi ini menunjukkan adanya elemen saling 
menolong diri sendiri dan orang lain pada keluarga. Menurut S.W bahwa 
anaknya A.W sudah dapat merasakan sendiri kondisi badan atau tubuhnya 
kalau merasa tidak sehat dan susah untuk tidur. Kondisi tersebut akan 
membuat A.W untuk segera meminum obat untuk menenangkan kondisi 
badan.  
 
2. Kebebasan memilih 
Dari wawancara kepada S.W, mengatakan kepada peneliti bahwa kini 
A.W yang sudah pulih dapat berperilaku baik dan tidak seperti dulu waktu 
menderita skizofrenia. S.W terkadang memberikan kesempatan A.W untuk 
pergi keluar rumah, meskipun hanya jalan-jalan di depan kompleks rumah 
atau kalau A.W ingin membeli minuman di warung, S.W tidak 
melarangnya. S.W juga memberikan kesempatan untuk A.W pergi keluar 
rumah sampai di Jembatan Merah Plaza. S.W yakin kalau kini anaknya itu 
sudah berperilaku baik dan dapat kembali pulang kalau sudah keluar 
rumah. 
 
3. Keamanan batin 
Menjaga keamanan batin dalam keluarga ini juga dilakukan oleh adik dari 
A.W. T.W tidak terbebani dengan harus menanggung semua keperluan 
kakaknya, T.W tidak pernah mengeluh kepada A.W, bahkan kepada 
ibunya. Pekerjaan yang dijalani T.W saat ini dengan membuka usaha 
service playstation di rumah dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga karena selain adiknya C.W yang bekerja, T.W juga bekerja 
karena ia menggantikan sosok Ayah dalam keluarga. T.W juga menjaga 
keamanan batin ibunya yang sudah susah menjaga dan merawat kakaknya 
A.W. Setiap kali A.W harus dimarahi ibunya, T.W tidak membela 
kakaknya dan T.W justru memberikan nasihat positif kepada kakaknya 
untuk tidak marah karena kemarahan dari Ibunya. 
 
4. Penundaan pemenuhan kebutuhan 
Peneliti menggali informasi kepada A.W, S.W, T.W, dan C.W mengenai 
penundaan pemenuhan kebutuhan sebagai elemen komunikasi keluarga 
Sven Wahlross (1988). A.W menjelaskan dan menceritakan kepada 
peneliti bahwa dirinya dapat menahan untuk tidak merokok karena tidak 
diberi oleh ibunya untuk membeli rokok dan kalau adiknya T.W juga tidak 
memberinya rokok. A.W dulu selalu meminta uang kepada ibunya antara 
50.000-100.000 rupiah ketika masih menderita skizofrenia untuk membeli 
barang atau hanya sekedar untuk membeli rokok. Namun kini, A.W hanya 
meminta uang paling banyak 5.000 rupiah kepada ibunya untuk membeli 
rokok. A.W juga bercerita kepada peneliti yang memiliki keinginan 
bekerja dan menikah, tetapi keinginan dan pemikiran tersebut hanya 
sesaat. Keinginan A.W untuk bekerja dan menikah itu dapat dihilangkan 
karena nasihat dari ibunya yang mengatakan kalau bekerja itu susah dan 
berat, ibunya juga menjelaskan dan memberikan pengertian bahwa 
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menikah itu tidak mudah untuk dijalani, karena harus menanggung 
kebutuhan istri serta anak nantinya. Ini dilakukan ibunya karena tidak 
ingin melihat A.W merasakan beban pikiran dan perasaan kalau ingin 
bekerja dan menikah, alasan lain yang diungkapkan kepada peneliti karena 
Ibu dan adik-adiknya takut kalau nantinya A.W akan mendapatkan 
penolakan dari orang lain karena kondisi yang dialaminya. 
 
5. Kemampuan untuk mengevaluasi kenyataan emosional 
Sekarang ini A.W sudah dapat mengevaluasi emosionalnya dengan 
berperilaku yang baik dan berpikir yang positif. Penelitian ini 
mendeskripsikan perilaku A.W mengenai evalusi emosional dari 
wawancara yang dilakukan, A.W kini sudah tidak meminta uang kepada 
ibunya dalam jumlah yang besar. Kalau dulu A.W selalu meminta dan 
menuntut uang sebanyak 50.000-100.000 rupiah setiap harinya ketika ia 
menderita skizofrenia dan kalau tidak diberi sesuai yang diminta, ia selalu 
langsung marah kepada Ibunya. Setelah pulih, A.W hanya meminta uang 
5.000 rupiah dan kalau tidak diberi, ia tidak marah seperti dulu. Kepada 
peneliti, A.W menceritakan bahwa dirinya pernah dan seringkali 
mengucapkan kata-kata akan kelemahan dirinya kepada ibunya. 
 
6. Belajar dari pengalaman 
Peneliti ingin memperoleh data mengenai masa lalu atau pengalaman yang 
dialami oleh keluarga S.W untuk membangun konsep diri A.W. Informan 
menceritakan kepada peneliti tentang pengalamannya selama menjalani 
pemulihan dan kini sudah pulih serta kembali ke rumah untuk berkumpul 
dengan keluarga. Menurut A.W dari hasil wawancara pada 10 Oktober 
2012, menceritakan kepada peneliti bahwa dirinya pernah memperoleh 
cerita dari adik-adiknya dan ibunya semasa masih menderita skizofrenia 
dirumah atau sudah di Yasfindo.  
 
7. Komunikasi positif 
Komunikasi yang positif dalam sebuah komunikasi keluarga ditunjukkan 
dengan cara dari masing-masing informan dalam penelitian ini. Hasil 
wawancara kepada informan pada tanggal 10 Oktober 2012, komunikasi 
positif berjalan dengan baik oleh A.W, S.W, T.W dan C.W sebagai 
keluarga yang tinggal dalam satu rumah. Menurut A.W dari wawancara 
penelitian, selalu melaksanakan apa yang disuruh atau diperintahkan oleh 
Ibunya. A.W kalau meminta uang kepada Ibunya tidak dengan sikap yang 
marah-marah atau bahkan sampai mengamuk seperti dulu, menjawab 
pertanyaan dengan baik dan jelas, dan kalau S.W memarahi A.W karena 
kesalahannya ia akan menerima tanpa harus membalasnya dengan 
membatah atau marah-marah. 
 
8. Komunikasi yang jelas dan spesifik 
Komunikasi yang jelas dan spesifik dilakukan oleh S.W, A.W, T.W, dan 
C.W berjalan dengan baik. A.W yang merupakan mantan penderita 
skizofrenia telah dapat berkomunikasi dengan baik meskipun tidak banyak 
yang dikatakan atau dikomunikasikan kepada anggota keluarga lainnya. 
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Peneliti melakukan wawancara dan melihat dengan observasi, mencoba 
berkomunikasi dan sedikit bertanya kepada A.W tentang bagaimana 
kondisinya pada saat itu. Dari pertanyaan peneliti tersebut, A.W menjawab 
dengan jelas dan lantang “ooh baik kok mas”. Penerimaan pesan yang 
disampaikan kepada A.W dapat diterima dengan baik dan sebaliknya A.W 
akan memberikan pesan kepada penerimanya dengan baik. 
 
Dari hasil wawancara peneliti, dijelaskan oleh informan dengan 
memberikan contoh komunikasi keluarga kepada A.W. Misalkan S.W 
meminta tolong kepada A.W untuk membersihkan rumah atau sekedar 
membantu merapikan barang-barang di rumah diungkapkan dengan tidak 
samar-samar atau tidak jelas. Setiap hari S.W melakukan komunikasi 
dengan jelas kepada anak-anaknya sehingga komunikasi ini berjalan 
dengan baik, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima secara baik 
oleh semua anggota keluarga.  
 
 
Analisis dan Interpretasi  
Dari hasil penelitian, ada beberapa temuan data yang menarik yang dapat 
dimaknai oleh peneliti. Seperti temuan data, bahwa komunikasi keluarga yang 
dilakukan oleh semua anggota keluarga kepada A.W dengan tinggal satu rumah 
dan dapat saling memahami satu sama lain dengan berbagi tentang masa lalu dan 
masa yang akan datang. Kehadiran A.W yang kini telah pulih telah kembali 
berkumpul dengan Ibu dan kedua adik kandungnya dalam keluarga diterima oleh 
semua anggota keluarga dengan saling memberikan perhatian dan cinta kasih 
 
Dalam membangun konsep diri, tidak lepas dari pengaruh dan peran anggota 
keluarga atau saudara yang tinggal satu rumah. Hal ini untuk membangun konsep 
diri A.W. Temuan data yang menarik selanjutnya adalah anggota keluarga yaitu 
S.W, T.W, dan C.W yang kini telah tinggal satu rumah dengan A.W ialah dengan 
menerima dan merawat A.W penuh dengan kasih sayang dan cinta kasih, 
memberikan kesempatan kepada A.W untuk bersosialisasi dengan dunia luar, 
memberikan kesempatan untuk melayani pembeli di tempat usaha adiknya (T.W), 
membatasi A.W untuk tidak merokok demi kesehatannya.  
 
Empat faktor yang membentuk citra diri atau konsep diri dalam buku De Vito 
(2008, p.55) antara lain:  
 Pandangan orang lain, semisal anda ingin menilai seberapa ramah atau 
peduli anda itu, kita bisa menilainya dari reaksi dan perlakuan orang lain 
terhadap sikap kita. A.W mendapatkan perlakuan yang baik dari orang-
orang di sekitar lingkungan mereka termasuk anggota keluarga. Kini, A.W 
dapat menjalani kehidupan sehari-harinya dengan baik tanpa menunjukkan 
sikap-sikap seperti dulu semasa menderita skizofrenia. Latar belakang 
budaya, dari kecil anda telah ditanami nilai-nilai dan pandangan-pandangan 
baik oleh orang tua atau lembaga pendidikan. Penilaian dapat dilakukan dari 
melihat tujuan-tujuan apa saja. Kembalinya A.W menjadi tanggung jawab 
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anggota keluarga sebagai orang terdekat dalam kehidupan A.W yang telah 
pulih. Semua anggota keluarga memberikan pengertian dan menanami nilai-
nilai positif , seperti memberikan penjelasan dan pengertian untuk tidak 
marah-marah dan mengamuk, memberikan pengertian untuk tidak memiliki 
rasa dendam kepada semua orang. Evaluasi diri, sebagai manusia, anda 
memiliki pandangan tentang baik buruknya suatu hal. Misal anda 
berpandangan bahwa bohong itu buruk, anda akan berusaha menghilangkan 
kebiasaan berbohong itu. Intensitas komunikasi yang diberikan oleh semua 
anggota keluarga kepada A.W perlahan menunjukkan perkembangan yang 
positif. Kini A.W dapat mengerti atau dengan kata lain dapat mengevaluasi 
dirinya dengan tidak merokok di dalam rumah karena Ibu dan adik 
perempuannya terganggu dengan asap rokok. Membandingkan dengan 
orang lain, penilaian dilakukan dengan membandingkan performa anda 
dengan orang lain yang sebaya. A.W dapat pernah sesekali mengeluh 
kepada ibunya karena tidak bekerja dan menikah seperti orang-orang lain. 
A.W melihat adik-adiknya bekerja untuk mencari nafkah, sementara A.W 
hanya berada dirumah. 
 
Simpulan  
Dengan penelitian di atas, peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa 
komunikasi keluarga untuk membangun konsep diri dilakukan dengan berbagai 
cara agar kepulihan A.W ini dapat terjaga. Komunikasi keluarga ini disampaikan 
dengan komunikasi yang positif dengan tidak mengeluarkan kata-kata yang dapat 
menyakiti perasaan A.W dengan selalu mengingatkan untuk meminum obat jika 
kondisi badannya sudah mulai terasa tidak baik. Semua anggota keluarga 
memberikan kebebasan memilih untuk dapat bersosialisasi dengan tidak melarang 
A.W untuk pergi keluar rumah, tidak melarang A.W untuk merokok, tidak 
melarang untuk membantu menjaga dan melayani pembeli ditempat usaha T.W. 
Anggota keluarga memberikan keamanan batin kepada A.W dengan cara selalu 
merawat dan menjaganya, mendoakan A.W setiap hari. Komunikasi keluarga 
yang positif untuk memberikan penjelasan dan pengertian kepada A.W dilakukan 
untuk menunda kebutuhan atau keinginan A.W seperti merokok, keinginan marah 
kepada anggota keluarga dan tidak memiliki rasa dendam kepada orang lain.  
 
Perlahan A.W telah menunjukkan konsep diri yang positif. A.W dapat 
bersosialisasi dengan orang lain di luar anggota keluarga dengan hal-hal yang 
negatif, seperti marah dan mengamuk. A.W sudah dapat berkomunikasi baik 
dengan keluarga dan juga tetangga-tetangga samping rumah. A.W juga dapat 
melayani pembeli yang ingin membeli kaset CD Playstation ditempat usaha 
adiknya tersebut. Kini A.W juga dapat melakukan evaluasi diri, dengan tidak 
merokok atau A.W dapat merokok diluar rumah. A.W kini selalu tidur siang tanpa 
harus diperintah atau diingatkan kembali oleh Ibu atau adiknya. Temuan data 
yang menarik dari hasil penelitian dengan wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti, bahwa A.W yang pernah dibohongi oleh penjual minuman di warung 
depan kompleks rumahnya tersebut, tidak memiliki rasa dendam atau keinginan 
marah kepada penjual minuman tersebut.  
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Melihat penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti sadar bahwa peneliti 
memiliki kekurangan. Penelitian komunikasi keluarga dalam membangun konsep 
diri dari mantan penderita skizofrenia ini jarang ditemukan. Karena itu, penelitian 
lebih lanjut diharapkan dapat lebih banyak dan luas tentang penelitian komunikasi 
keluarga dengan perbedaan pada subjek penelitian dan objek penelitian. 
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